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  ABSTRACT 

  Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar modal 

usaha dan tenaga kerja dapat mempengaruhi tingkat 

produksi Industri Kecil dan Menengah (IKM) Karawo. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang 

bersumber dari Dinas Koperasi UKM Perindustrian, dan 

Perdagangan Provinsi Gorontalo. Penelitian ini difokuskan 

kepada Industri kerajinan Karawo yang menjadi Binaan 

Dinas Koperasi UKM Perindustrian dan Perdagangan 

Provinsi Gorontalo, dengan jumlah binaan 120 Industri 

Kecil dan Menengah (IKM) Karawo. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Modal usaha dan Tenaga kerja 

memberikan dampak positif terhadap Produksi Karawo. 

Keberhasilan peningkatan produksi Industri Kecil dan 

Menengah (IKM) karawo sangat bergantung pada 

pengelolaan yang efektif antara modal usaha dan tenaga 

kerja. 
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PENDAHULUAN 

 Industri kecil dan menengah (IKM) merupakan salah satu sektor pendukung bagi 

pemerintah karena mampu menyerap tenaga kerja dan menumbuhkan inovasi dan kreativitas yang 

tinggi sehingga mampu menghasilkan produk dengan harga jual yang tinggi. Umumnya 

pembangunan ekonomi pada suatu daerah bertujuan untuk meningkatkan daya tarik pasar pada 

ekonomi lokal yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi daerah serta akumulasi kegiatan 

dalam skala ini memiliki pengaruh besar terhadap daya saing ekonomi nasional (Tasya et al., 

2022). 

Industri Kecil dan Menengah (IKM) memiliki pengaruh yang besar terhadap  perekonomian 

negara-negara yang berpendapatan rendah, termasuk Indonesia. Industri Kecil dan Menegah 

(IKM) ini juga merupakan sektor industri berskala kecil yang mampu menumbuhkan lingkungan 

kewirausahaan serta mampu menyerap tenaga kerja. Industri kecil memiliki posisi yang strategis, 
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dengan potensi yang signifikan dan berperan dalam mencapai tujuan pembangunan nasional. 

Karena pentingnya industri kecil dalam pembangunan, industri kecil harus terus tumbuh dengan 

landasan praktik berbasis keluarga, membina saling dukung dan kolaborasi dengan bisnis yang 

lebih besar untuk mendorong pemerataan ekonomi dan kesejahteraan bagi seluruh rakyat 

Indonesia (Tasya et al., 2022). 

Merujuk data Kementrian Perindustrian, pada Tahun 2023, terdapat 4,19 juta unit usaha 

Industri Kecil dan Menengah (IKM) terhitung 99,7% dari unit bisnis indsutri di Indonesia. 

Menurut data kementrian perindustrian Industri Kecil dan Menegah (IKM) sudah memiliki  tenaga 

kerja sebanyak 12,67 juta orang dari seluruh tenaga kerja industri yang dipekerjakan (Waluyo, 

2023). Dengan penyerapan tenaga kerja  mencapai 97% UMKM telah memberikan partipasi 

sebanyak 65,52% dari PDB, atau Rp 9.580 triliun. Berdasarkan data kementrian koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) indonesia memiliki 65,5 juta Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang mencakup 99% dari seluruh unit usaha (Haryo Limanseto, 2023). 

Industri kerajinan menjadi sektor yang cukup besar konstribusinya terhadap ekspor. Pada 

September Tahun 2023 total ekspor kerajinan Indonesia secara global mencapai 603,956 juta USD, 

dengan total ekspor ke negara-negara Eropa sebesar 129,182 juta USD. Saat ini, Indonesia 

menguasai sekitar 1,25% pangsa pasar kerajinan global. Hal ini menjadi peluang yang menjanjikan 

bagi pertumbuhan industri kerajinan Indonesia, karena didukung oleh sumber daya alam yang 

melimpah dan tenaga kerja yang terampil yang mampu mengolah sumber daya tersebut menjadi 

produk kerajinan yang bernilai (Forest insight indonesia, 2024). 

Dari beberapa usaha yang ada di Provinsi Gorontalo, salah satu usaha  unggulan  dalam 

sektor industri adalah kerajinan karawo (CGS International, 2024). Industri Kecil dan Menengah 

(IKM) karawo ialah industri kerajinan tradisional dari Gorontalo yang berfokus pada pembuatan 

kain dengan teknik sulam tangan khas yang disebut “karawo”. Karawo adalah teknik membuat 

hiasan pada tekstil. Merancang, memotong dan membuang bagian-bagian tertentu dari serat tekstil 

yang akan membentu pola awal, lalu menjahit kembali serat-serat kain yang telah dibuang untuk 

membentuk kesatuan menjadi motif. Kreativitas masyarakat Gorontalo diekpresikan melalui 

berbagai bentuk, termasuk seni pertunjukan, arsitektur dan pakaian adat. Salah satu aspek penting 

dari budaya ini adalah kain yang menampilkan sulaman khas Gorontalo yang dikenal sebagai 

karawo. Kerajinan lokal ini ditandai dengan motifnya yang indah, pengerjaan yang unik, dan 

kualitasnya yang tinggi, menjadikan karawo sebagai produk budaya yang sangat bernilai. 

Karawo menjadi produk kerajinan kebanggaan masyarakat Gorontalo yang termasuk 

dalam ekonomi kreatif dan berperan penting juga dalam menunjang sektor pariwisata. Sebagai 

salah satu bagian dari ekonomi kreatif kerajinan karawo berpotensi mendukung pertumbuhan 

ekonomi sekaligus menjaga warisan budaya. Selain itu, pengembangan kerajinan ini memberikan 

berbagai keuntungan, seperti perluasan akses pasar, perkembangan teknologi dan inovasi. 

Kerajinan karawo ini memiliki potensi besar sebagai sektor ekonomi yang menjanjikan, terutama 

dalam pasar lokal dan regional, selain peluang yang tersedia dipasar global (Shelawati et al., 2024). 

Untuk mendukung peningkatan dan pengembangan kerajinan karawo di gorontalo, Dinas 

Koperasi, UKM Perindustrian Gorontalo memberikan modal kepada pelaku usaha karawo. 

Bantuan ini diharapakan dapat membantu para pengrajin meningkatkan kapasitas produksi, 

inovasi produk, serta memperluas jangkauan pasar, baik tingkat nasional maupun internasional. 
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METODE 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data kuantitatif untuk analisis, karena data yang 

diperoleh berupa angka. Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh secara tidak langsung melalui Dinas Koperasi UMKM, Peridustrian, dan 

Perdagangan Provinsi Gorontalo. Peneliti enggunakan perangkat lunak Stata untuk mengolah data 

secara kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis yang digunkan adalah analisis regresi linear 

berganda menggunkan data panel, yang mengkombinasikan data runtun waktu (time series) dan 

potong lintang (cross section ). Data time series mencakup informasi tentang modal usaha, tenaga 

kerja. Dan produksi Industri Kecil dan Menengah (IKM) Karawo selama periode 2019 hingga 

2023. Sedangkan data cross section Berisi informasi mengenai kabupaten/kota yang ada di 

Provinsi Gorontalo. 

 

Teori Produksi 

Teori produksi menggambarkan keterkaitan antara semua faktor produksi dan tingkat 

output yang dihasilkan. Keterkaitan ini dapat dinyatakan bahwa ada hubungan antara input yang 

digunakan dan output yang dihasilkan dalam suatu proses produksi. Faktor produksi ini meliputi, 

modal, tenaga kerja, dan teknologi, sedangkan yang dimaksud dengan output yaitu hasil dari 

produksi. Dalam bidang pertanian, untuk mencapai hasil yang sesuai diperlukan sebuah jenis input 

dalam melakukan proses produksi, hubungan antara input dan produksi ini disebut dengan fungsi 

produksi. (Hutauruk, 2023) 

Fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan suatu persamaan yang melibatkan lebih dari 

satu variabel dan memiliki tingkat substitusi tetap antar input. fungsi ini umum digunakan dalam 

penelitian ekonomi praktis dengan model sebagai berikut : 

𝑄 = 𝐴𝐾𝑎𝐿𝑏 

Return to scale digunakan untuk mengukur apakah suatu usaha yang diteliti mengalami 

pertumbuhan yang meningkat (increasing), tetap (constant) atau menurun dalam skala hasil 

produksinya (decreasing return to scale). 

Secara matematis dituliskan seperti : 

1 ≤ 𝑏1 + 𝑏2 + ⋯ + 𝑏𝑛 ≥ 1 

1. Ketika semua input bertambah secara proporsional dan menghasilkan peningkatan 

ouput dalam jumlah yang sama (α + β = 1), maka terjadi pengembalian konstan. 

2. Jika ouput bertambah lebih besar dibandingkan dengan (α + β > 1), maka terjadi 

peningkatan pengembalian skala (increase returns). 

3. Jika output bertambah lebih kecil di bandingkan input (α + β < 1), maka terjadi 

penurunan pengembalian skala (descrease returns). 

4. Menurut data Dinas Koperasi UKM Perindustrian dan Perdagangan  Provinsi 

Gorontalo, jumlah penyebaran Industri Kecil dan Menengah (IKM) di Provinsi 

Gorontalo 2019-2021 sebagaimana ditunjukan oleh tabel dibawah ini. 
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Tabel 1. Jumlah Industri Kecil dan Menengah (IKM)  di Provinsi Gorontalo 2019-2021 

No Jumlah Industri Kecil   Jumlah    

  Menengah 2019 2020 2021 

1 Kota Gorontalo 3.515 3.549 3.589 

2 Kabupaten Gorontalo 3.928 4.144 4.301 

3 Kabupaten Boalemo  1.079 899 1.05 

4 Kabupaten Pohuwato 2.404 3.042 2.547 

5 Kabupaten Bone Bolango 2.842 2.89 3.018 

6 Kabupaten Gorontalo Utara  514 697 706 

Sumber : Dinas Kumperindag Prov Gorontalo 2021 

 

Sektor industri berperan sebagai faktor kunci dalam mendukung pembangunan. Melihat 

karakteristik sosial ekonomi indonesia sekarang, industri kecil adalah aset penting dalam 

mendorong kemajuan. Di tengah perkembangan global, industri menjadi penopang perekonomian 

Indonesia dengan potensi pertumbuhan yang signifikan, terutama pada sektor-sektor seperti 

industri pengolahan. Industri ini secara khusus memberikan konstribusi bagi perekonomian 

nasional dengan menciptakan lapangan kerja, mengurangi kemiskinan, serta menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan dan kemandirian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam Estimasi data panel dengan menggunakan model FEM , terindikasi bahwa adanya 

masalah heteroskedastisitas dan autokorelasi sehingga hasil uji statistik jadi sulit untuk dipercaya. 

Untuk mengatasi permasalahan yang ada maka solusi yang diambil yaitu dengan menggunakan 

model GLS. 

Tabel 2. Hasil Estimasi Model GLS 

Variabel Model GLS 

(non-ln) 

Koefisien  

Model GLS 

(ln) 

Koefisien  

Konstanta 447.949 

(5.81)*** 

2.6562 

(7.34)*** 

Modal 0.0123 

(2.47)** 

0.294 

(5.93)*** 

Tenaga kerja 13.297 

(2.25)** 

0.3673 

(7.02)*** 

Keterangan: Angka yang dicetak miring menujukkan nilai z_stat untuk metode GLS; *** 

menandakan signifikasi pada tingkat α = 1%; ** menunjukkan signifikasi pada tingkat α = 5%; 

dan * menunjukkan signifikasi α =10% 

Olah data peneliti, 2025 

 

Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh koefisien modal sebesar 0,0123 dengan tingkat 

signifikasi P < 0,013 yang menunjukkan bahwa modal berperan dalam memengaruhi tingkat 

produksi pada Industri Kecil dan Menengah (IKM) karawo. Sementara itu, tenaga kerja memiliki 
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koefisien sebesar 13, 297 dengan P < 0,024 yang berarti tenaga kerja juga memberikan konstribusi 

positif terhadap peningkatan produksi IKM karawo. 

 Berdasarkan hasil estimasi dengan menggunakan persamaan logaritma, koefisien modal 

sebesar 0,294 dengan P < 0.01 menunjukkan bahwa modal berpengaruh terhadap produksi Industri 

Kecil dan Menengah (IKM) karawo. Selain itu koefisien tenaga kerja sebesar 0.3673 dengan P < 

0.01 mengindikasikan bahwa tenaga kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap produksi 

Industri Kecil dan Menengah (IKM) karawo. 

 

Tabel 3. Hasil Uji F 

F- statistic Prob > F 

142.51 0.0000 

                                       olah data peneliti,2025 

 

karena Prob > F = 0.0000 < 0.05, maka H0 ditolak, yang berarti secara simultan, modal dan 

tenaga kerja memiliki pengaruh yang signifika terhadap produksi karawo. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Determinasi 

Jenis R2 Nilai R2 

Within  0.3735 

Between  0.3517 

Overall  0.3598 

                                     olah data peneliti,2025 

 

Dari hasil uji ini menunjukkan bahwa nilai Within R2 lebih tinggi dibandingkan nilai 

between R2 yang berarti bahwa variabel dalam model lebih baik dalam menjelaskan perubahan 

produksi dalam Industri Kecil dan Menengah (IKM) dari waktu ke waktu dibandingkan 

menjelaskan perbedaan antar individu. 

 

Tabel 6. Hasil Uji T 

Variabl

e 

Coeffi

cient 

Std. 

Error 

t-

stati

stic 

P-

Value 

(P>|z|) 

Log 

Modal  

0.293

99 

0.049

558 

5.93 0.000 

Log 

Tenaga 

kerja 

0.367

30 

0.052

330 

7.02 0.000 

Konstan

ta  

2.656

25 

0.361

800 

7.34 0.000 

                                        olah data peneliti,2025 

  

Hasil uji menunjukkan koefisen modal sebesar 0.29399, yang berarti setiap peningkatan 1% pada 

modal akan meningkatkan produksi sebesar 0,29%. Nilai t- hitung sebesar 5.93 dan p-value 

sebesar 0.000 menunjukkan bahwa modal memberikan pengaruh signifikan pada tingkat 
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kepercayaan 99% (p < 0.01). ini menunjukkan bahwa modal memiliki pengaruh yang kuat dan 

signifikan terhadap produksi. 

 Hasil uji menunjukkan bahwa koefisien tenaga kerja sebesar 0,36731, yang berarti setiap 

peningkatan 1% dalam jumlah tenaga kerja akan meningkatkan produksi sebesar 0,37%. Nilai t-

hitung sebesar 7,02 dan p-value sebesar 0,000 yang mengindikasikan bahwa tenaga kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan pada tingkat kepercayaan 99% ( p< 0,01). Dengan koefisien tenaga kerja 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan modal, hal ini menujukkan bahwa tenaga kerja 

memberikan konstribusi yang lebih besar terhadap produksi dari pada modal. 

 Nilai konstanta pada hasil uji ini sbesar 2.65626 yang menujukkan bahwa ketika modal 

dan tenaga kerja bernilai nol, produksi masih memiliki nilai dasar tertentu. Nilai –hitung sebesar 

7.34 dengan p-value sebeasar 0.000 yang berarti konstanta juga signifikan pada tingkat 99%. 

 

Hasil Analisis Skala Usaha 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh model fungsi produksi Cobb-Douglas yang dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

  𝑄 = 𝐴𝐾∝𝐿𝐵 

  𝑄 = 2,6 𝐾0,294𝐿0,367 

1. Nilai konstanta sebesar 2,6 ini menunjukkan tingkat efisiensi teknis dalam produksi. Jika 

K dan L keduanya bernilai 1, maka output Q akan bernilai 2,6 yang menunjukkan tingkat 

produksi dasar pada kondisi tertentu. 

2. Elastisitas terhadap Modal (K) sebesar 0,294 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

1% dalam modal (K) akan meningkatkan output (Q) sebesar 0,294%. Nilai ini lebih kecil 

dari 1, yang menunjukkan bahwa faktor modal memiliki kontribusi yang lebih kecil dalam 

meningkatkan produksi dibandingkan dengan tenaga kerja (L) 

3. Elastisitas terhadap tenaga kerja (L) sebesar 0,367 mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 

modal 1% dalam jumlah tenaga kerja (L) akan meningkatkan output sebesar 0,367%. 

Angka ini lebih besar dibandingkan dengan elastisitas modal (K), yang menunjukkan 

bahwa tenaga kerja memiliki pengaruh yang lebih bear dalam meningkatkan produksi 

dibandingkan dengan modal. 

 Skala usaha dapat dilihat dari jumlah elastisitas faktor produksi. Dalam hal ini, jumlah 

elastisitas faktor produksi adalah : 

  0,294 + 0,367 = 0,661 

 Karena nilai elastisatsnya kurang dari 1, hal ini menunjukkan adanya penurunan hasil, 

dengan α + b < 1 (Decreasing Returns to Scale). Ini berarti bahwa meskipun industry Kecil dan 

Menengah (IKM) Karawo menambah modal dan tenaga kerja secara proporsional, peningkatan 

produksi yang dihasilkan akan terjadi, tetapi dengan tingkat pertumbuhan yang lebih rendah.  

 

Pengaruh Modal terhadap Produksi Industri Kecil dan Menengah (IKM) Karawo 

Hasil analisis menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif terhadap produksi di Industri Kecil 

dan Menengah (IKM) karawo. Dengan koefisien regresi sebesar 0,294, ini berarti setiap 

peningkatan 1% pada modal akan menyebabkan peningkatan produksi sebesar 0,294%. Hal ini 

mengidentifikasi bahwa semakin banyak modal yang ditanamkan, semakin besar pula peningkatan 

produksi yang dapat tercapai. Oleh karena itu, pengelolaan modal yang baik sangat penting untuk 

mendorong peningkatan produksi di Industri Kecil dan Menengah (IKM) karawo 
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Pengaruh modal terhadap peningkatan produksi di Industri Kecil dan Menengah (IKM) 

karawo menunjukkan bahwa modal yang memadai dapat mempercepat peningkatan produktivitas 

usaha. Dalam kerangka teori ekonomi, modal diartikan sebagai investasi yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk memperoleh barang modal dan sumber daya produksi lainnya, yang bertujuan 

untuk memperbesar kapasitas produksi barang dan jasa. Diharapkan, modal yang telah dikeluarkan 

tersebut dapat segera kembali melalui pendapatan hasil penjualan, sehingga memastikan 

kelangsungan usaha secara berkelanjutan. 

 

Pengaruh Tenaga kerja terhadap Produksi Industri Kecil dan Menengah (IKM) Karawo 

Dalam penelitian ditemukan bahwa tenaga kerja memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Produksi Industri Kecil dan Menengah (IKM) Karawo. Peningkatan jumlah 

tenaga kerja akan berdampak terhadap produksi, dilihat dari koefisien regresi 0,367 yang artinya 

ketika meningkatkan jumlah tenaga kerja sebanyak 1% juga akan meningkatkan produksi. 

 Tenaga kerja terhadap produksi Industri Kecil dan Menengah (IKM) karawo memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan. Peningkatan kualitas tenaga kerja dapat meningkatkan kualitas 

produk, peningkatan kuantitas produksi dan pengurangan biaya. Produksi yang tinggi juga akan 

meningkatkan daya saing Industri Kecil dan Menengah (IKM) dipasar. Inovasi dan kreativitas 

tenaga kerja juga memfasilitasi pengembangan produk baru dan meningkatkan kemampuan 

bersaing. 

 

Pengaruh Modal Usaha Dan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Industri Kecil Dan 

Menengah (IKM) Karawo 

Modal usaha dan tenaga kerja adalah dua faktor utama yang mempengaruhi produksi 

Industri Kecil Dan Menengah (IKM). Hasil estimasi menunjukkan bahwa P > chi2 sebesar 0.0000 

yang artinya modal usaha dan tenaga kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap produksi pada Industri Kecil dan Menengah (IKM) Karawo.  

 Industri Kecil dan Menengah (IKM)  cenderung bersifat padat karya, sehingga peran modal 

usaha dan tenaga kerja menjadi peran utama dalam menentukan output produksi. Peningkatan 

modal usaha dan tenaga kerja berkorelasi langsung dengan kenaikan produksi, tetapi hal ini harus 

diimbangi dengan peningkatan keterampilan dan komptensi pekerja agar hasil yang dicapai lebih 

optimal. Pelatihan tenaga kerja dan penerapan sumber daya alam yang baik dapat menjadi strategi 

untuk meningkatkan konstribusi terhadap produksi Industri Kecil dan Menengah (IKM) Karawo. 

 

Pengaruh peningkatan modal dan tenaga kerja terhadap produksi Industri Kecil dan 

Menengah karawo 

 Hasil analisis skala usaha menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas 𝑄 =
2,6 𝐾0,294𝐿0,367 menunjukkan hubungan yang signifikan antara faktor-faktor produksi yaitu modal 

dan tenaga kerja dengan output (Q). Dalam fungsi produksi ini, eksponen 0,294 untuk modal dan 

0,367 untuk tenaga kerja menggambarkan bagiamana perubahan dalam jumlah modal dan tenaga 

kerja memengaruhi tingkat produksi. Meskipun kedua faktor produksi berkonstribusi pada 

peningkatan produksi, elastisitas modal lebih rendah dibandingkan tenaga kerja, yang 

menunjukkan setiap peningkatan modal tidak memberikan dampak sebesar peningkatan tenaga 

kerja terhadap produksi. 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis Pengaruh Modal 

Usaha dan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Industri Kecil dan Menengah (IKM) Karawo, 

kesimpulan dari hasil penelitian ini. Modal usaha memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

produksi Industri Kecil dan Menengah (IKM) Karawo. Dengan koefisien sebesar 0.294, hasil uji 

ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan modal sebesar 1% akan meningkatkan produksi sebesar 

0.294%. Hal ini menengaskan pentingnya dalam meningkatkan modal usaha karena dengan 

adanya peningkatan maka akan berpengaruh terhadap produksi karawo. Dengan koefisien 0.3673, 

tenaga kerja memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap produksi, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan tenaga kerja sebesar 1% akan menghasilkan kenaikan produksi sebesar 0.3673%.  

yang artinya tenaga kerja menjadi peran penting dalam meningkatkan produksi terutama pada 

Sektor Indsutri Kecil dan Menengah (IKM). Mengacu pada model Cobb-Douglas, Industri Kecil 

dan Menengah (IKM) karawo teridentifikasi berada dalam kondisi skala usaha menurun, yang 

berarti setiap penambahan modal dan tenaga kerja tidak memberikan dampak yang sepadan 

terhadap peningkatan output produksi. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa keberhasilan 

peningkatan produksi Industri Kecil dan Menengah (IKM) karawo sangat bergantung pada 

pengelolaan yang efektif antara modal usaha dan tenaga kerja. Keduanya harus dikelola dengan 

baik agar sektor Industri Kecil dan Menengah (IKM) karawo dapat menghasilkan produksi  yang 

optimal dan menigkatkan daya saing. 
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